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Accepted: 26 April 2023  dasarnya untuk banyak peserta didik matematika banyak tidak disukai karena

pelajaran wajib yang harus dilakukan oleh guru sekolah agar meskipun pada

tergolong rumit. Hasil pengamatan yang dilakukan pada peserta didik kelas IV di
UPTD SDN Karang Anyar dalam proses pembelajaran hanya menggunakan

metode ceramah dan pemberian tugas yang membuat peserta didik sulit
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memahami pembelajaran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui

pengaruh model TGT terhadap hasil belajar matematika dalam aspek kognitif.

yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Adapun dari implementasi model TGT vyaitu
terdapat peningkatan pada hasil belajar kognitif peserta didik dengan

menggunakan model TGT dalam pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

Dasar, fungsi, dan tujuan Pendidikan nasional secara tegas telah dirumuskan pada Undang-
Undang Sistem Nasional Nomor 20 Tahun 2003, dimana Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana agar mewujudkan suasana pada belajar dan proses pembelajaran dimana bertujuan agar siswa
lebih aktif dalam memperluas potensi dirinya untuk memiliki kekuatan agama, pengendalian diri,
kepribadain kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan pada dirinya. Pendidikan
sendiri berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar menjadi lebih unggul dan
baik, hal ini disebabkan karena pada nantinya kualitas sumber daya manusia yang unggul ini akan
menjadi peran penting untuk kemajuan bangsa dan negara. Dalam pembelajaran Matematika umumnya

menjadi salah satu mata pelajaran yang dipandang tergolong rumit dan susah untuk dimengerti. Proses
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pembelajaran dikatakan berhasil apabila adanya timbal balik atau terjadinya komunikasi antara pendidik
dan peserta didik. Dalam pembelajaran Matematika dalam UPTD SDN Karang Anyar 01 masih
tergolong rendah dalam hasil belajar dimana hanya 5 peserta didik yang berada di atas KKM. Hal ini
terjadi dikarenakan guru pada sekolah tersebut dalam pembelajaran matematika hanya menggunakan
metode ceramah kemudian diberikan tugas yang membuat peserta didik sulit untuk memahami materi
yang telah diajarkan

Atas permasalahan tersebut, sehingga dilakukan penelitian yang memiliki tujuan agar
mengetahui pengaruh model TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil belajar kognitif pada
pembelajaran matematika melalui penelitian tindakan kelas. Dari latar belakang tersebut dirumuskan
masalah yaitu: adakah pengaruh model TGT dalam meningkatkan hasil belajar kognitif pada
pembelajaran matematika.

Adapun karakter peserta didik pada kelas 1V sekolah dasar yaitu (1) senang bermain; (2) senang
bergerak; (3) senang bekerja dalam kelompok; dan (4) senang mengekspresikan sesuatu secara langsung
(Mutia, 2021). Model TGT ini diterapkan dikarenakan dalam model ini menyesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, dimana Model pembelajaran Team Games Tournament (TGT)
menggabungkan permainan dan turnamen di dalam kelas dengan pemenang akan mendapatkan hadiah,
sehingga memotivasi siswa untuk melakukan yang terbaik. Dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa
dan menghindarkan siswa dari rasa bosan. Turnamen yang menumbuhkan semangat kompetisi yang
sehat diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang terbaik (Hikmah et al.,
2018). Dengan pendekatan Team Games Tournament, pencapaian kolektif diprioritaskan di atas
pencapaian individu. Sejauh mana setiap anggota kelompok berhasil menguasai konten menentukan
hadiah yang diterima kelompok (Nur, 2005).

Pembelajaran kooperatif model TGT terdiri dari lima elemen utama: (1) presentasi kelas
diberikan di awal pelajaran; guru kemudian menjelaskan materi, biasanya melalui pengajaran langsung
atau ceramah, diikuti dengan diskusi yang dipimpin oleh guru; (2) belajar dalam tim memungkinkan
para siswa untuk mengeksplorasi lebih jauh materi pelajaran bersama anggota kelompoknya; (3)
permainan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur pemahaman para siswa
terhadap materi yang telah mereka pelajari dari hasil presentasi; (4) kompetisi diadakan di akhir
pelajaran; dan (5) Tim dengan skor terbaik menerima penghargaan tim, yang diberikan dalam bentuk
sertifikat atau hadiah (Suaeb et al., 2018). Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
menawarkan sejumlah manfaat, antara lain: (a) perpanjangan waktu yang dialokasikan untuk
mengerjakan tugas; (b) mendorong penerimaan terhadap perbedaan individu; (c) kemampuan siswa
untuk menguasai materi secara mendalam dalam waktu yang lebih singkat; (d) partisipasi siswa secara
aktif dalam proses belajar-mengajar; (¢) motivasi belajar yang lebih tinggi; dan (f) pengajaran
kemampuan komunikasi antar pribadi. Kelemahan dari TGT antara lain adalah siswa yang

berkemampuan tinggi kurang mampu untuk berubah dan sulit untuk menjelaskan sesuatu kepada teman-
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temannya, serta sulitnya guru mengelompokkan siswa yang memiliki kemampuan akademis yang

beragam.

METODE

Metode penelitian yang akan dilakukan pada penelitian yaitu dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan pada peserta didik kelas IV di UPTD SDN Karang Anyar
01 Bangkalan dengan memberikan isntrumen tes formatif setelah model TGT diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Adapun penerapan model TGT akan dikatakan berhasil apabila dalam tes
yang dilakukan peserta didik telah mencapai target yang direncanakan yaitu lebih dari 70%. Adapun

dalam menganalisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. rangkuman tes formatif hasil belajar peserta didik

Nilai
No Nama Peserta Didik o0 qici T siklus | Siklus
Awal | I
1. | AHMAD FAIZ 20 40 80
2. | AHMAD SYAUQI 30 50 80
3. | AISYIVINURIKA 30 60 80
4. | ALIF MUAFA 40 50 80
5. | FARAH ISNADA DIANA 80 80 80
6. | INEKE ALIA KAMALIN 20 50 80
7. | INTAN SAHIRA 60 70 70
8. | KHOSNIYAH 50 90 70
9. | M. ALVIN MASKUR 20 20 80
10. | MOH. MUZAMMIL 40 50 60
11. | MOH. SHULHAN 70 75 80
12. | NAJWA FITRIYA 30 50 100
13. | NURUL KOMARIAH 40 85 80
14. | TANIA PUTRI ILAHI 70 80 80
15. | TIRFINA FITRIA 70 75 100
16. | YUSRI BARRIQOH 70 60 100
17. | YUSRUL HANA 40 50 80
18. | ZAHROTUN NAFISA 30 60 100
19. | MOH. HARIYANTO 40 50 90
20. | MOCH. MUARIF 60 70 80
RATA-RATA 455 | 6075 | 825
PERSENTASE TUNTAS 25% | 40% | 95%

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan model TGT dalam pembelajaran
Matematika dalam meningkatkan hasil belajar kognitif bagi peserta didik dapat dirangkumkan seperti
pada tabel di atas. Pada tabel di atas dapat dilihat pada kondisi awal sebelum diterapkan model
pembelajaran TGT pada matematika masih dapat diakatan banyak peserta didik yang belum mencapai
kata tuntas yaitu masih 25% presentase tuntas peserta didik. Setelah diterapkan model TGT dapat
dikatakan bahwa peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar kognitif sebanyak 15% vyaitu
menjadi 40% peserta didik yang mengalami ketuntasan. Dikarenakan pada siklus I masih belum
mencapai kriteria berhasil yaitu 70% sehingga peneliti melanjutkan penelitian ke siklus Il dengan

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 1. Dari hasil penelitian siklus Il dikatakan
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berhasil dikarenakan apabila dibandingkan dengan siklus | presentase tuntas pada siklus Il yaitu 95%
dimana telah mengalami peningkatan sebanyak 55% dari siklus I. Dalam penelitian siklus Il sendiri
telah masuk pada kriteria keberhasilan dalam penelitian dimana dalam hasil belajar kognitif peserta
didik dalam menerapkan model pembelajaran TGT telah banyak peserta didik mencapai presentase
tuntas yaitu lebih dari 70%.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dipaparkan, sehingga didapat bahwa terdapat pengaruh
penerapan model TGT dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Matematika.
Dimana terdapat peningkatan hasil belajar yang mana pada kondisi awal hanya terdapat 25% (5 orang)
peserta didik yang tuntas dalam pembelajaran matematika menjadi 40% ( 8 orang) yang tuntas setelah
dilakukannya siklus 1 dengan menerapkan model pembelajaran TGT ini. Kemudian dari hasil siklus |
indikator keberhasilan belum tercapai sehingga diadakannya siklus 1l dengan presentase ketuntasan
peserta didik yaitu 95% atau hanya terdapat 1 anak yang tidak mencapai KKM. Keberhasilan penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wilujeng, 2013) yaitu dengan menggunakan
pendekatan TGT: (1) nilai rata-rata kelas yang lebih baik; (2) rata-rata keterlibatan siswa yang lebih
tinggi, yang ditunjukkan dengan peningkatan proporsi rata-rata aktivitas belajar siswa; dan (3)
persentase yang lebih besar dari kinerja instruktur/guru. Sehingga dalam penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model TGT dalam pembelajaran matematika berhasil dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif pada peserta didik. Adapun untuk penelitian lain yang akan menggunakan model TGT
ini diharapkan agar (1) Dapat mengkondisikan kelas agar kondusif sehingga penerapan model TGT ini
akan mendapatkan hasil yang bagus; (2) Menyiapkan papan kuis sesuai dengan banyaknya kelompok
serta spidol dalam bermain games dan tournament; (3) Permainan yang akan digabungkan dengan materi
untuk setiap pertemuan alangkah baiknya berbeda agar peserta didik tidak jenuh atau bosan; dan (4)
Pemberian media sebaiknya disiapkan dengan ukuran yang besar jika ingin disampaikan di depan kelas
tetapi jika kesulitan untuk mendapatkan media ini maka bisa menggunakan alternatif LCD apabila
sarana dan prasarana sekolah memadai atau bisa juga dengan mencetak sebanyak jumlah peserta didik
di kelas
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Menggunakan Model Team
Games Tournament (Tgt) Dalam Pembelajaran Matematika Di UPTD SDN Karang Anyar 01”
mengamalami peningkatan dimana dapat dilihat dari tes formatif atau evaluasi yang dilakukan setelah
pemberian Tindakan dibandingkan dengan kondisi awal sebelum diberi Tindakan dengan menerapkkan
model pembelajaran teams games tournament. Dimana peningkatan terjadi pada persentase kondisi
awal, siklus I dan siklus Il secara rinci yaitu 25%, 40%, dan 95% dimana meskipun setelah diberi
Tindakan di siklus I masih banya peserta didik yang belum mencapai KKM tetapi pada siklus Il dapat
dilihat bahwa hampir seluruh peserta didik kelas IV telah mencapai KKM setelah diberi Tindakan pada

siklus Il. Sehingga dari hipotesis yang telah dilakukan bahwa penggunaan model TGT dalam
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pembelajaran matematika dapat berdampak positif yaitu hasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan dalam pembelajaran matematika.
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